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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Untuk menghadapi dunia usaha yang semakin kompetitif, pengelolaan
perusahaan yang baik dan dukungan tim kerja yang solid sangat penting
dalam proses pengambilan keputusan untuk memastikan bahwa hasil yang
diperoleh memuaskan dan tepat sasaran.

Saat ini, ruang lingkup manajemen semakin besar dan kompleks,

sehingga manajemen tidak
suatu sistem p . ' en, dan terpadu. Sistem ini
i N mbantu manajemen memQeiiahankan keberlangsungan
ené kﬂkIJ{en ‘/v\n e
semua bl%parus

ne pengaruhﬁinsaksi dil dalam bisnis,

keseimbangan

[bat dalam bisnis. Akibatnya, diperlukan

as kinerja yang harus

engikuti standar

Rerarti’ harus agg

perencanaan

bidang jasa, menggume . Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa penggunaan kas kecil untuk transaksi kecil terkadang
dianggap kurang praktis dan efisien karena sifatnya yang segera atau cepat
dibutuhkan, seperti pembelian alat tulis kantor dan berbagai pembayaran-
pembayaran yang relatif kecil lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul "'Sistem Akuntansi Kas Kecil Pada PT Angkasa Pura |

Bandar Udara Sam Ratulangi Manado.""



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini
adalah: Bagaimana sistem akuntansi kas PT Angkasa Pura | Bandar Udara
Sam Ratulangi Manado berfungsi?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari sistem akuntansi
kas sederhana di PT Angkasa Pura | Bandar Udara Sam Ratulangi Manado.
1.4. Manfaat Penelitian

Salah satu keuntungan dari penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut: A

1. Memberikaggf€lefensi dan informasi teNtafppagaimana sistem akuntansi
asur sﬂaIK

' diakan I di perpustak @uk meniy

3 tang S i@)& akuntansi

dkatkan pengetahuan

ansi dan dapat

3ka dapat menilai

Ratulangi  Manado,



1.6. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Singkat

@andar Uds/

andar Uda%nado

lal ini diperkuat
Amerika Serikat,

(PP) No 33 tentang Pendirian Perusahaan Negara (PN) Angkasa Pura
Kemayoran. Dimana tugas pokoknya adalah mengelola dan mengusahakan
Pelabuhan Udara Kemayoran di Jakarta yang pada saat itu merupakan satu-
satunya Bandara Udara internasional yang melayani penerbangan dari ke luar
negeri selan penerbangan domestik.

Setelah masa transisi selama 2 (dua) tahun sejak tanggal 20 febuary
tahun 1964 PN Angkasa Pura Kemayoran resmi diambil alih secara penuh

baik aset dan operasionalnya dan kemudian ditetapkan menjadi perusahaan.



Pada tanggal 17 Mei 1965, berdasarkan PP Nomor 21 tahun 1965 tentang
Perubahan dan Tambahan PP Nomor 33 Tahun 1962, PN Angkasa Pura
Kemayoran berubah nama menjadi PP Angkasa Pura dengan maksud untuk
lebih membuka kemungkinan mengelola bandar udara lain di wilayah
Indonesia.

Secara bertahap, Pelabuhan Udara Ngurah Rai (Denpasar), Pelabuhan
Udara Halim Perdanakusuma (Jakarta), Pelabuhan Udara Polonia (Medan),
Pelabuhan Udara Juanda (Surabaya), Pelabuhan Udara Sepinggan

(Balikpapan), dan Pelabuhan Udara Hasanuddin (Uiung pandang) kemudian

um prkpembagl pengelolaan bandar
&ﬁa or 25 Tah 6 tangoal k9 Mei 1986, nama
ra diubah gagjadi Perusal@ Umum A
%) effale f) ngkasa
ﬁﬂrta Ce

asa Pura 1.

ura Il yang

areng, secara

atta Jakarta.
i 1992, bentuk
sghamnya dimiliki

anya menjadi PT

. PT Angkasa Pura Property

b
c. PT Angkasa Pura Support
d. PT Angkasa Pura Hotels
e. PT Angkasa Pura Retail

Hampir di setiap wilayah Indonesia memiliki bandar udara berskala
nasional maupun internasional. Salah satunya, bandar udara Sam ratulangi
yang berada di Propinsi Sulawesi Utara tepatnya sejauh 13 km atau (8.1 mil)

timur laut dari kota Manado. Bandar udara ini diberi nama sesuai dengan



nama tokoh pejuang kemerde/kaan Indonesia, Sam Ratulangi yang sekaligus
merupakan Gubernur Sulawesi yang pertama. Bandara ini merupakan pusat
dari Lion Air dan Wings Air untuk bagian timur laut Indonesia dan
merupakan salah satu kota fokus Garuda Indonesia dan Citilink.

Bandara Sam Ratulangi pada awalnya dibangun oleh tantara Jepang
pada tahun 1942 dengan panjang landasan 700 meter dan lebar 23 meter.
Bandara ini awalnya dinamai selaku Lapangan Udara Mapanget karena
letaknya yang dekat dengan wilayah Mapanget. Ketika terjadi pergolakan

Permesta, pasukan Tentara Pusat menamakan bandara sebagai Lapangan

Dengan tujuan untuk

penerbangan dalam

masnyarakat akan transportasi udara, sehingga dilakukan pengembangan
Bandar Udara Sam Ratulangi dengan membangun fasilitas bandar Udara
yang dilaksanakan oleh proyek pembangunan Fasilitas Bandar Udara dan
Keselamatan Penerbangan (FBUKP) dan dioperasikan sejak akhir tahun
2000. Kemudian dilaksanakan serah-terima secara operasional dari
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara kepada PT Angkasa Pura | (Persero)
pada tanggal 18 Desember 2003.



Logo

J
AngkasaPura | AIRPORTS

Gambar 1. 2 Logo Perusahaan

Tulisan Angkasa Pura berdampingan dengan tulisan Airports untuk
memperjelas bisnis yang digeluti perusahaan. Logo perusahaan tampil

dengan warna yang lebih cerah dan segar yaitu:

elambawrﬁ atau angkads
@ bersanding@ﬁ n simbslY@ng melambangkan
‘oW and ta&’ yang merypakan prinsi alWpelayanan dan

q fesional@dan kehg J i bol tersebut

Adapun yang menjadi susunan kepemimpinan di PT Angkasa Pura |
terdiri dari:
1. General Manager
General Manager adalah manajer yang memiliki tanggung jawab kepada
seluruh bagian / fungsional pada suatu perusahaan atau organisasi. General
manager memimpin beberapa unit bidang fungsi pekerjaan yang
mengepalai beberapa atau seluruh manager fungsional.



2. Legal dan Compliance Manager

a. Membuat dan Review dokumen legal Perusahaan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Melakukan filing (pengarsipan) dokumen/Laporan/Surat Keluar
Perusahaan.

c. Membuat Legal Opinion dan Legal Advise terkait case yang ada di
Perusahaan.

Safety Management System Manager

Safety Management System_atau Sistem Manaiemen Keselamatan (SMS)

erujuk kepada suatu sistem

ancang untuk mengelola
NTEehatan di temekerja.

e
%Aanager
'perusahaa agentukan arah dan
LilaPfMybungan ag) takeholder baik. Maka

- kanka

an baikidan sukses.

proses sistematik untuk penilaian, pengendalian, komunikasi serta
pengkajian risiko mutu obat selama siklus-hidup produk (product
lifecycle).

Airport Environment Manager.

Secara umum, fungsi AOCC adalah selaku suatu command center untuk
mengawasi operasional di sisi udara dan sisi darat serta encakup seluruh
aktivitas kedatangan dan keberangkatan di bandara.

Airport Operation Services Manager



Secara umum, fungsi AOCC adalah selaku suatu command center untuk
mengawasi operasional di sisi udara dan sisi darat serta mencakup seluruh
aktivitas kedatangan dan keberangkatan di bandara.
10. Airport Operation Air Side Manager

Land side atau area darat. Zona ini adalah zona pergerakan penumpang,
dimulai dari akses masuk menuju bandara, parkir kendaraan, dan
bangunan terminal Page 3 21 b. Air side atau sisi udara. Zona ini bukanlah
zona di di udara, melainkan zona yang pergerakan pesawat udara dan

pendukungnya

11. Alrport Security

anggung_j vﬂ]r]{k menjaga kea
@5 @

aI Senior
iulangi Manado.

13.

Airport Non Aeronautical Manager pendapatan yang didapatkan dari
pengusahaan jasa yang menunjang penerbangan Beberapa jenis
pendapatan dari non aero- nautika diantaranya :

a. Penyewaan gudang, lahan, ruangan, serta fasilitas lainnya.

b. Kegiatan Konsesioner.

c. Parkir kendaraan.

d. Human Capital Business Manager



Tugas human capital adalah melatih karyawan baru atau orientasi pegawai
dengan efektif dan efisien untuk pengelolaan SDM yang baik.

Kegiatan ini biasanya untuk membantu karyawan baru memahami job
desk pekerjaan, budaya, dan peraturan sehingga mereka dapat beradaptasi

dengan perannya di perusahaan.

Bentuk Usaha
PT Angkasa Pura | (Persero) Cabang Bandara Udara Sam Ratulangi
Manado Merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia yang

bergerak dalam bj : a2fglan pengoperasian bandara. Bidang
usaha mere i: \

1. r&dﬁlkngelola dan operasikan Bandara
ternasi Ratulangi d| o, ternMs

penu@g dan kesela

Lay@ Bandara.d¥ehyeoitka erti &in, keamanan,

< fasilitas, layanan
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